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RINGKASAN

Penefitian ielah dilskukan di kebun Percobaan-Sukamardi pada MH 200607 doengail
menggunakan varstas Hibrinde R-1. Rancangan vang digunakan Petak Tarplsah dengan
3 ulangan, Petak utama adalsh pembarian bahan organik (b-0=tarpa pupuk kandang, b-
1= 2.5 Vha pupuk kandang, dan b-2= 5,0 tha pupuk kandargha). Anak petak acalab
dasis pambedan urea (U-0= {0 kg'ha uraa, U-1= 250 kg Uraa'ha atal sotara dangan 1125
ko M, 2= -1 dikurangl 7N dalam b-1 atal setera dengan 87,5 kg Mg, dan U-3=1)-
1 dikurangl ek datam b-2 - atau setara dengan 52,5 kg Mha), Pembenan pupuk urea
déakukan sebanyak tga kall, bertunut-turut pertama pada 10 HST, kedus pada 21 HET
dan ketiga pada 45 H3T (Pl) dengan dosis masirg-masing saak pembenizn yaind 175, 245
dan 25 dosts perlakuandia urea: Sedangkan untzk aplikasi SP35 dan KCI masing-masing
sebanyak 100 dan 50 kg'ha diberkan semuanya bessamasn pemoerian N pertama,
tarmasuk vang Eopa . Saluruh pupdk kandang dberikan sast pengolahan tanakterakhir
Hasil peneditian medunjukkan babwa; (1] Hibringg B-1 sebagal salah sate varetss pac
hiorida hesilnys cukyp balk. Hasdl panen pada MH 200607 di Sukamandi mencapai 908
tha GKE setarz atau bahkan Isteh tingg dibardingan hasil panen varistas upgoul bar
VLB lairnya; (i Pada tarak dengan tingkar kesubugary sedang sampal inggl alad yang
diziri=an dengan hasil tanpa pupuk intiogen) = 4,5-5.5 tha, umuk mendapatkan hasil
panen sekitar 8-9 tha diperiukan pupuk minionel setara 250 kg urea/he. Ssbagai sumber
dapat digunakan sebagai sumber bahan organik dengan fakaran vang disarankan 25 0
ha. Manfaat yang didapat dad ;:lérnakaian pupuk lersebil pamanfaatan pupuk anorganik
eepertiuraa menjadi lebih eiisien, derajat putin dan derajat sosoh beras vang dihasilkan
menngkat disamging menurimkan butir mengepur.dan butic kuning + nesak.

l.  PENDAHULUAN kurang terperuhinga kebuuhan hara haoi
aca tahur 2050 kebutbhan pangan 1graman, Kebutuehan hara yeng dimaxsud
akan meningkat mencapal dia sampal  serng diafikzn sebagai pupck. Hal int dapar
lga kail lpal dan kebuluhan sekarang:.  difabami scbab peranan fakior oupus

Di pibak lzin ada beberapa faklor vang diduga bersama vaseias dan pangaran barkoatribust

manjadi penyveoab slaknas; produksi dar perlu. gakiian 75% erhacap paningkatan produksi

dicarkan solesinya, =atah saluaya acalah  oadi Dengan demikian peagdunsan vanolas
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berdaya hasil tinggi vang Jiserai dengan
pengaturan pamuoukan. adalah menspakan
sirategi yang dapal digunakan urduk
pening=atan procuksi pad

Fadi hibnda sefek e dan 20 tahun vang
lalu telah dilzporkan mampy membenkan hasil
204 leaif fingai dibandingkan paci biasa (Lin
dan Yuarm, 19850, Shen, 19&0. 0 China padi
hibrida telah berkembang, darl fanhun 1576
zampal dengan 2002 sacara akurnelatif
mmercapal angal 290 e ha dan menghasilkan
peningkatan produksi 350 juta ton (Lia Bing,
2004}, Serangkaian peneslian menunjukkan
Diabwva pardi hibrida cocok dikersbangkan pada
dasrah laman ifgast dengan enaga ke yang
melmpzh (Uo dan Pimgal, 1284 donasia
mempunyai lahan sawah beririgas sangat
luas dargan kelersedizan lenags kerja ralatit
cukup, sangat potensial untus pensrapan
teknclogi padi hibrda. Berdasarkan beberspa
kriteria hbiafisix, total arsal potersial di
Indonssia telah berhasil diidentifikasi untuk
pengembangan padi hibrida di Jawa dan Bali
maging-masing seluas 1.655162 ha: pada
Musim Hujan dan 1.611.951 ha pada Musim
Femarau {Balitpa, 2003).

Haszll pensliian df IRRT memperihatzan
Dahwa lerdapat peningsatan orofktivitas per
har pada pad hibrids dibandengkan dengan
padl inanda; selain u padi hidnda [Lga
mamilikl semampuan lebih efisien dalam
pengguraan alr dibendingkan pacl inorida
iWirrnani, 20030, Pang, dkk (2003) malapor=an
bahva padi hibvida IBES284H |ega lebib ef=an
ralam pargginaan nitragen cibarding dencan
IRT2. Hal imi jedas mamparihatican babres padi
hibrida msmpunyal gleklvilas yang lebif balk
dalam produks dibarding padl inbrada,

keberhashan penanamar gl hibrics tidak
luput dasi penguasaan resnologi. Datam
Bermentan Mo, 01 Hntar 2813001 (2006 tenatang
rekcmendasi permupukan pad sawah spesilik
Ikl erdapst beberaps altamatd dosiz pupak,
Balk organik maupun anarganik wang
ketepatannys masih disarankan untuk
civerilisast menurot varietas dan fokasl
Barkailar dangan inl maka FT Baver Crop
Sciance Indoresia bokefasama dergan Balal
Basar Penalitizn Taraman Padi melakukan ji
kambenasi amtae perggungan befaraog ddshs

pupuk organik (pupuk kandang) dan pupuk
arorganik (puepuk W) dengan tujuan uniuk
mendapatken dosis oupuk yang larbigik onluk
komersialisss padi hibrida PT, Baver Indonssia,

I, METODOLOG|I PENELITIAN

Fenelitian telah dilakukan di kebun
FParcobgan Sukamanc pada MH 200607
dengan menggunskan vanetas Hibrindo B-1,
Rancangan yang digunakan Petak Terpisah
dengan 3 uiangar. Petak utama adalah
permbesan Eahan arganik (0-0= 1anpa pupus
kandang, b-1= 2.5 'ha peosk kandarng, dan
b=-2= 5.0 I'na pupuk kandancgha), Anak peiak
adalat dosis perberian urea (L-0= 0 kgha
uraa, U=-1=250 k1 Ureahs atau setaradengan
112,53 kg Wha, Uz= U1 digurangi %N dalam
b-1 alau setara dengan 87,5 kg hha, dan Li-
3= L7 dilumangi %M dalam b-2 atau selani
dengan £2.5 ko Meha), Pamberian pupuk area
dilakukar sebanyak tga kall, bedomt=tomd
pertama pada 10 HET kadua pada 21 HST
dan «etiga pada 45 H3T (P dengan dosis
mAsng-masirg saal pemosian yaitu 15, &
5, dan Z/5 dozis perfakuan’/ha urea.
Sedanghan untuk aplikasi P36 dan KO
mAsng-masing sebanyak 100 dan 50 kgha
diberkan semuanya bessamaar pambanan M
perama, sermasul vang fanpa M. Saturuh
pupuk =andang diherkan saat pangolaban
tanah 1erakhir.

Pesemaian dilzkukan menggunakan
pesemaian basah patds petak berukuran A0 mf
per kg Benilb cengan kerapasan benib 25 oim?é
Sebelum ditebar, barsib cireredam air sclhyma 12
jam kemudian diperam selama 48 jam
Tanaman ditanam pads perk dengan luasan
masing-masing 25 mf atau (B x 5) m dengan
mengagunakan bibit 1 tanamen perlubang. Jarak
tznam digunakan (20 « 20) om, Unfuk
rranghindarn adahya rambesan pupusk dan plat-
pled gsabelahnya, maka masng-masing. plat
dibalasi cleh peiratang keliig dencan lebar 30
o den saluran air (o) keliling selebar 30
. Bibit dikanaman saal beumur 21 H3S (hani
zeialah ==bar) atag saal lahap 5-6 caun
Pemelibarsan tznaman dan pengendalian hams
pemyast dilasukan secasa aplimal unfuk samua
pardakusn berdasarkan kebufobhan dan
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kabaradasn hama'penyakil sssaran i
lapanaaEn.

Pangamatan diiskukan terhedap variabes;
sifat kimia fanah awzl. vmur 50% berbungz,
umur panen, tingg anarmsan, jumlah arakan
produktif per m* | jumiah gabah oer mala,
peErsenisse pangisian i, dan bobot 10040
bufir. Setain idu juga diamal hasil gabah per
petak saat panen pada kadar gir 14% sara
tingkat serangan hame dan penyzkit, Szmpel
gabah dan haszil panen ubran kemudian
prosas untuk mengstahul muie berss giling
yang dihasikan. Pergereh parlakaan
diana'isis- dergan sidik ragam, sedang unfus
mengetahw pechedsan snfar perlaagan i)l
cangan DMRT,

. HASIL AN PEMBAHASAN

3.1 Kondgisi tamah sabelum tanam,
Gambaran umum tentang status nara i

lckasi penelitian sebhelum percobaan

dilakukan sebagai mana ferfera pacla Tabel

1. Hasil analiss menunjukkan bahaa lekstu

1znah tergolong pada kelas liat, pH measam,
fotal M, /N rasic, Ca. K, dan KTHE termasuk
dalarm kalegori rendah, Kandungan Mg, Na
dan kejznunan Dasa termasuk kelas sadang,
dan C-organis sangat repdah. Kandungan P
mendekati tinggt, A'-terukar sebesar O, 72 me!
#10g, Fe {hest) 150 ppm, Mn imangan; 64 pom
dan Zn isengy 'S ppm. Pada kondisi
kesiinuran seperti ini rmaka pembenan pupuk
M carcatau pupus organik akan diperiukan
quna mendapatkan pertumbuhan dan
arcduks pad vang lebih baik

Hass analsis statstik pacdka umuemnga idak
menynjukkan adanya interakst yvang ayata
antara pengouraan bahan organik (pupuk
sandang) dan pupuk wes lerhadap varabal
vang diamall, Fancmena inl kemungkinan
diszbabkan karena kanduncan M yang berasal
dan bahan cigan® yang Menpalkan zebagsi
patak utama lkdl gipertimbarokan datam
menovung dosis N peda perakaan anak patak.
Akbainya secara umurm lidak terjadi interaksi
afilara pedak utarma dan anak petsk. Sehah

Tabel 1. Husil aralisis sifat kimiawi tanah awal percobzan berbagal peslakoan pupuk pada
padi Hibrmda F-1 FT, Baver Groo Sckence Indonesia di Sukamandi pada MHFE 20068007

Jeniz analisis sanah Molae pengarmatan Keiaz Status
Taksiur,  Pasir (=) 45.51

Dby () 21,67 } Liat

Liat (3 22,82
pPHHD 1 “tasam
pH Kl 402
Totad M%) 011 Handah
P-Cisan (ppm) 14,78 Sodang
F e i) 052 Sedang
Ca (metdog) 496 Hardar
fg (meddog) 132 Zadang
C-organik {54 .87 Sungat rerdah
CrM rasia 827 Beandah
Ma |me1d0ag) 042 Zadang
ETE (meddg) 13,54 Fendah
Kejenuhan basa (%] 47,44 Sedarg
Al-teruEar (meddog) 0,79
Fo (ppm) [TER1H]
Min {ppm) 54,21
£ {ppam) 14,85

Bl Pamiiam Eebist B, 5 1YL ul-Seplembes 2008



sehagan besar parakuan merdapatian total N
yang sama {11 5,5 kg N'ha ataw sotara dengan
260 ko urea'ha}, seperti yang tampak pads
kormbnasi perakuar antara LOUT, B1UT, B0
E1US, b2UT, B2LE, dan bEU3.

A2 Tinggi tanamarn.

Tinggi tanaman yang diamati sebagai
zalak saty anasir parlumbuhan tanaman
menunjukkan batvwa pada berbagai nerakuan
pupuk Hinnmea B-1 cukun baik, kecual pada
perakuan lanpa urea yang memoarlinatkan
nejala delisensi N dengan warna hiau daus
yang eoih muda. Hal i mengirdikasizan
bahwa lanaman masih  mengalam
kekusrangan M apabila hamyva mengandaikan
supfal hara dar tanah, tanpa adanya
farbahan fara N yang berasal dan pupuk.
Sementara ilu secara parsal pengardh dari
pemberian pupuk organik dan anorganik
lerhadap tinggi tanaman padi Hibrindo R-1
dizajiman pada Tahe! 2

FPada Tabel 2 tampak adanya kenaikan
lingg’ tamaman ningga 9.9 cm akihat
pembanian #50 kg urea'ha dan 4,0 cmika
mangounakan 5 tha pupuk kandang. Namun

demikian sacara statislik lidak ada pengarah
vaNg sgnifican dar pemberian pupuk kandang
terhadap paningkatan tinggitaraman Hibrndo
A-1

d.3 Jumigh snakan,

Hal yang serupa dengan lenomana di atzs
Juga lerjadi pada hasil sengamatan jumlah
anakan, dimana Hibrinda H-1 mamou
renampilkan perkembangan pembentiikan
anakan cukup bak sepertl avaknya varstas
padi yarg lzin. Dergan pemberan 250 x5 urea)
ha Hibrindg R-1 mempunyal sakitar 23 anakans
rumpun, -ztau sekilar 36% lebih fingyg
dibanding kanfro! (tanpa urea). Selain i,
jumilah anakan Hibrinds R-1 juga dapat
ditingkatkan dengan pamberian pupus
<Endang; dengan puncak pembeniukan
anakan pada umumnys lelah terjadi katika
tanaman perumus 3540 HET. Samakin
baryak pembenan pupuk kandarg semakin
cepal proses pembentiukan snakannya,
mespun socdara slatstik jumlahrya tidak
berbeds nyala dergan ditingkatkannya
pembeian pupuk kandang {Tabel 3)

Tabed 2. Tinggi tanaman padi Hibrindo R-1 pada berbagal porlakuan pupuk, Sukamandi MH

SAET
TiIncgi taraman (om)
Parlakuan ipukan dam uread
21 H5T 35 HET o HaT

Petak Mama (a)
bl | Tanpsa pupuk kandang 455 a SRS & Gh.4 5
b1 : 2,5 tha pupux kandang 47 %a 61.5a 103,38
DZ - &0 tha pupuk kancang &r.i 8 B1E 1024 a
Anak Polak (b)
U0 Tanpa Urea 4608 K& 7 a H3Ea
17} 250 kg Urea'ha {~ 12,5 kg Nna) 47,4 b 646 ¢ 1058 c
Lz - 250 kg Lreaina - N dasam b1 (- 87,5 kg Nha) 478h G16 M Ge
LIG 7 250 xg Lireasina -2 M daltam b2 (- 62.5 kg Nha) 46,7 ab GOE D i3 7k
WV {¥%ha: 4,1 5.2 3.2

b 2.0 Dk 23
Angea padi tan kefom kil il burd sana fdek brebeds nvaka pads tered 0,05 DRET,
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Tabel 3. Jumlah anakan padl Hibrindo B-1 pada berbagai perlakuan pupk, Sukamandi MH

200607
l Parakuan fpukan dan uresa) durniak anakan'rempun
21 HaT 35 HET |80 HST
Petak Litama [a)
B Tanoa pupuk kendang 138a 21.7a | 13.0a
b1 1 25 vha puepuk kardang 14.5a Z18a | 1293
B2 - 5.0 vha pupuk kardang 12.8a 24a |124a
Anak Petak {b)
U0 Tenpe Urag 1363 i7ila | 1084
LI ;250 kg Ureatha |- 1125 kg Mha) 38 a 232e | 13B6c
k2 - 2540 kg Lireatha -%MN dalam bl (~ 87,5 kg Mha) idda 224 b | 13:5¢
30220 kg Urea'ha %M dalam b2 (- 62,5 kg mina) 458 2180 | 13.1h
oW [Teda 7.8 4.4 B2
| bz 2.8 8.1 =

Arighes padalisg oken ks ot burgt sams Bk barseds rgafa picta el $05 DMAT

3.4 Komponan hasil,

Jumlah mala: pes rumpan, jumlah gatab
per malal, persentase gabah isi dan bobaot
100D badlr merupasan vanabel kemponan
hasil wiama padl, Hasil penelitian
manunjukkan  bahwa Desar kecilnya
kompanen hazil padi Hibringo B-1 sangal
dipengaruhi aleh periakuar oupuk (Tabel 4)

Apahila dikaitsan dengan pembartukan
jumiah anakan tampax bdahwa satelah
tanaman mulai memasu lase burling lerad
panururan jumlabh anakan pada semus
perlakuan, Hal Ini disehabkan karens
sebagian anakan mengenng dizusu! alah
peristiva senecanse atau mali, sehingga lidak
semua arakan yang tecbantuk mampu
menghasilkan maiai. Persentass jumlah
anaxan vang mati baik pede IBnEmEn yang
dipupuek maupun yang Hidax hampir sama,
sehingga hazlinya efap konsisten banwa
malal yang terbarmyak hanya dapal dipesoleh
pada tataman yang dipupuk

Rafa-rata (umiah mizlal yang dinasilkan
pada peneftian ni barkisar ardzra 27 1-332 por
m* fererdan pada fanarman yang idak dpupus
dan terbsnyax pada tanaman yang diben
pupuk M tertinggi. Taapa mambedakan

lzkarary urea, paningkatan pemberian pupus
randang secara slabsts tidak mvata
rrermpseigarnl jumbah makal vang tesbentnk

Pengarsh pamberian pupuk kandarg dan
uraa ferhadap jumish gabardmalal dan persen
gabah isi mampunyai lren vang sama dengan
pengarubnya terhadan jumdah malalrumpun,
Sedangkan terhadap kemponen bobeot 1000
butir =ama =aja aniara tansmer yang tdak dan
diteari pupuk, balk pupuk Kandang maupun
Lraa. Arfinga pemberian pupuk tidak
mearmpenanhi kebemasan gakah yang vang
ciihasilan.

3.5 Hasi panen.

Hagil panen Hibrinds R-1 nysta dapal
ditingkatkan dengar pembaian pupuk. Tanps
pupiuk kandarg sala-rata hasinya 768 tha
dan yang manggunakan pupuk kandang 8,535
t'ha. Dilain pikak, Enpd pupul unéa rats-rata
hasilnya B74 bha dan yang mensdunakan
Jrez 8.84 tha (Tabkel 510 Im bararli Babhwa
terjaci kemamapuan peringkatan 8,14%
dengan pemberian pupuk kandang dan
31,16% dengan pupek urea. Keberhasilan inl
dimungkinkan karena selama penelitian fidak
terjadl gangguan RAma maupun penyasi yang
perarti pada scluruh pordakdan

62 PAMNGA™
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Tabel 4. Komponen hasil padi Hibrinds -1 oada berbagal peflakuan pupuk, Sukamand MH

200807
komponen kasi
Perakisan (pukan dan urea) Jurlak | dumilan | Persen Baobot
Malaim® | Gabah/! |Gabah ist | 1000
malai bt (q)
Pelak Utama (a)
b Tanpa pupek sandang Iz Ta | 1M98a) T30z 2358
b1 2.5 s pupuk kandang Jzz0s |[161.0a) 738a 23843
b2 : 6.0 ke pupuk kandang JdoeFs |1BI5a) 7274 238 a
Anak Petak ()
L4l Tanps Lirea 2ME2: | 1Me=| TE2a 235a
Lt : @50 kg Uraadta =~ 172,5 kg Nha) A2 | ESRRl T cae | 238 &
Li2 2380 kg Lksarha -5=N delam bl - 87.5 kg Mha) | 3359 ¢ | 1658 ¢ €57 &b 238a
LIS ; 250 kg Ursatha -“aN delam b2 (-~ G2.5 kg Wha)| 32786 | 163,10 T722a 2383
CV 3la: 6.0 2h 41 1.6
| b 5.9 5.8 4.8 1.2

Armkaz. packa iap kolom diti et ol s lidal ooy nyialy pada Laral 0,05 THRET

Pada tiap kombinasi parlakuan pupuk
kendang dan urea tampak behws hasil
tertinggi dicapsi pada kombinasi perdakuan
b2, yainy paca dosis pupuk kandang 5 Pha
dan urea 290 kyha sebesar 2,08 t GRGMha
Marnun demikian yvang lebih merarik uniuk
diperhatikan adalah pada perlakaan
kamblivasi BAUE, b1U3, B2U2, dar b2 yang
mana kasinya semakin tingol apabila diber
febih banvak pupu= sandang. Inl berari

babwva: (1] pembenian pupuk kandang mampu
meningkatkan sfisisnsi parmupukan, [2)
semakin finggi subsius' N dar pupuk kardang
peningkatan hasil lebih finggi, dar | 3) adanya
kemungkinagn perbaikan kondizi figik lahan
candatau peningkatan axtivitas mikroba akibat
pembenan pupak kandzng, Kemudiarn apabila
dilibkat dari besamya inpui yang digunakan,
pemberizn 2,5 v'ha kemurngkinan I=bih
ckonomis thandingkan dengan 5 tha pupuk
karithang

Tabel 5. Hzsil sadi Hibrindo B-1 pada berbagai kombinas) perdakaan puock kanoang dan

ured, Sukamand! WMH 20085007

o Ureaha (- kg M) Fupuk kandarg (1hs) Heratz Urza
B0 B1i2a1 b2{5.0;

LI0: 0 5.81 Tt = 708 B rd A

LIT: 260 [-112.5]) B.55 B.28 9,08 Bid e

L2 250-%NbT |- 87,5} 828 B33 o G L]

15 200-5ME2 - 52,5 r.g9d B.43 (=R s L

Rerata punuk kardang .86 a B.27 a B35a

Argks pada liap kolom den bans dikam olen ol sarma - bdak toetbda npale pads Gaeal 0.05 DMAT.
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Apabia dibituryg besamya sersikan nas
vary diakibalkan oleh pemakaan per unit M,
miasz dapat diperolen efislenst agronomes dar
pemanfaatan hara N zebesar 20,18 kgtkg.
Milal Ini termasus dalam xategor layak
mesxEen suplai hara alami cukapdinggi, vang
mana mampu menghasilkan sekitar 5.81 tha
tanga tambahar pupux dari lues (hAUO).
Fenamena ini memperkuat dugaan bahwa
paci Hibrmda B-1 cukup efisign dalam
memantalkan pupuk

A6 Mulu baras.

Kampaoner mull beras terdiri dan
randemen boras pecan kulit, rendemen beras
gllirg, beras kepala, boras patah, menir, butic
mangapur, bulir kening - nusak, deragat putilk,
ketarawangan, dan derajat soson. Korsisten
dangan percobaan schelumnya bahwa
perrberian pupuk Kandang dzpat menatkzarn

lubang alat pangiling lidak fleksibel untuk
disesuaikan dargan ukuran gabah, Sampel
vang berasal dar perlakuan pupuk kardang
karena vkurar gababnya Bkl besar manac
lekih banyak vang patah, Sementaca i
rerdemen beras pecan kol dan randemen
beras giling sarla manic d2n kalerawangan
tidak banvak dipangarubi ofah pemborian
pupuk kandang. Mamun demikian apabila
dilibhat dari s=gi kualiiasnya, DerRs yang
diFasilkan pada peealitian ini masih msamenchi
standar muie beras vanog bail

Aendamsn baras gilirg erandab rala-rata
T892 %, beras kepalg £7.21%, beras palah
dan menir fertinggi masing-masing 24 63%
dan 3,87%. Butir mengapur dan oudic Kuning
- risak jaun dibawah persyaraien maksimum
standar miuta heras, yaitu 5%,

Tabel 10, Muiu basas giling sad Hibondo B-9 pada beroagal aerdakian pupuk kandang,

Sukamandi M 200807

Pefakuan pupuk
Farametar (3= Tarpa 2.5 t'ha 51 t'ha
pupuk <3ndang pupJk kandang | pupuk kandang

Rendamen beas pocah kulll R F7 Fi v P
Rendamen beras giling G825 8817 B7.21
Basar kepala i T a4 TiED
Beras patah 18687 azav 24 63
Menir 342 262 3.97
Eitir rrsargapir £ 25 .19 015
Beitir kunig + “usak By IR RV .y
Deraat putih 43 115 4960 51,23
Fuabraraanagan 1,64 1,63 1.64

derajat putin dan derajat sesoh, disamping
menurUnkan Bulle mengaour dan butir kuning
i rasak. D pihak lain, menurnensnmya beras
sepala dan meningkatnya baras patah akibat
pertbenan puouk Kandang diduca dissbzbkan
sarens sewaktu prosas panggilingan padi

V. KESIMPULAN
Baerdasarsan hazil penelitian di a3

dapat disimpulzzn hahers:

1. Hibnmco B sebagal salahn salu vanelas
padi Fibrida hasinya cukap baik. Hasll
panen pacy MY 200607 o Sukarmard
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mensapai- 0,08 vha GKE sefarg atau
bahkan labih tinggi dbandingkan hazil
ganen varetas unggul bari (VUSB)
LEirnya.,
2. Pada lanah dengar lingkal kssuburan
sedang sampal tingg! atau vang dicirkan
dengan hasil tanpa pupuk (nitrogen) =
4,5-5.5 tha, uniuk mendapatzan hasil
Fanen sekitar §-2 vha dipardukan pupuk
minimal s&tars 250 kg urea'ha, Sabagai
sumber M dapat berasal dan urea, bahan
arganik atau kombinasinya,
Pupux sandang capal digunakan sebagai
sumber bahan crganik dengan takaran
vang disarankan 2.5 tha. Manfaat yang
dicapat dan pamakaian pupuk tersebut
pemaniaalan pupus Bnarganik eper
urga menjad) lebih efisien, oersjat putih
dan derajal sosoh beras yang dihasil<an
meninghat disamping menunenkan. butie
mengapur dan Gutir kuning + rusas.
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